
ABSTRAK 

Kemiskinan adalah masalah klasik, karena itu banyak orang, organisasi atau 

negara, berusaha untuk mengatasi persoalan kemiskinan, tetapi kemiskinan tidak 

pernah berakhir dan masih menjadi kenyataan dunia. Kemiskinan disebabkan dan 

telah menyebabkan banyak hal. Dalam upaya mengatasi masalah kemiskinan 

dibutuhkan hospitalitas. Penulis tertarik untuk mengkaji permasalahan tersebut 

secara lebih mendalam melalui karya ilmiah dengan menggunakan metode kritik 

naratif dari teks Injil Lukas 10:25-37. Injil Lukas mencatat kepedulian Yesus 

terhadap orang-orang miskin, kaum perempuan, anak-anak, orang Samaria dan 

orang-orang yang paling berdosa. Tulisan ini berupaya memaknai hospitalitas dan 

makna tanggung jawab sosial yang penulis dapat dari penafsiran teks Injil Lukas 

10:25-37. Kerygma teologis yang penulis temukan menunjukkan karakteristik dari 

orang Samaria dan pemilik penginapan yang berhospitalitas terhadap orang yang 

terluka, dapat dibawa dalam konteks GMIT. Sikap hospitalitas inilah yang 

kemudian penulis kaitkan dengan bagaimana pelayanan GMIT dalam mengatasi 

masalah kemiskinan di NTT dan bagaimana GMIT berkerja sama dengan 

denominasi lain maupun agama lain dalam pengentasan kemiskinan di NTT. 

Dalam upaya gereja dalam mengatasi masalah kemiskinan di NTT, maka gereja 

perlu berkolaborasi dengan denominasi lain maupun agama lain. Cara pandang 

gereja terhadap sang liyan (yang lain) harus dipandang sebagai sahabat, agar 

hospitalitas dari gereja dan sang liyan dapat menjadi kepedulian yang utuh dalam 

mengatasi masalah sosial kemiskinan di NTT. Pada akhirnya, tulisan ini mengajak 

Gereja Masehi Injili di Timor menghidupi hospitalitas dalam kehidupan bergereja.  
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